
ABSTRAK 

 

Quratul ‘Ain, 2017. Persepsi Ulama Kota Banjarmasin Tentang Nafkah Suami 

Yang Berprofesi Sebagai Penjual Narkoba. Skripsi, Program Studi Ahwal 

Al-Syakhshiyah (Hukum keluarga), Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 

Pembimbing: (I) Dr. Hj. Hayatun Naimah, S.H,M.Hum. (II) Hj. Zulfa 

Makiah. M.Ag. 
  

 Kata Kunci: Persepsi, Nafkah dan Narkoba. 

  

 Penelitian ini dilatarbelakangi dari nafkah suami yang berprofesi sebagai 

penjual narkoba. Kasus ini kian memprihatinkan karena orang-orang sulit 

melepaskan diri dari godaan obat-obatan terlarang. Faktor ekonomi menjadi 

pemicunya, karena penghasilan penjualan narkoba lebih menjanjikan dari usaha 

yang lain.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi ulama Kota 

Banjarmasin tentang nafkah suami dari hasil penjualan narkoba dan dasar yang 

melatarbelakangi pendapat ulama Kota Banjarmasin yang sekaligus menjadi objek 

penelitian penulis. Hal inilah yang membuat ketertarikan penulis untuk lebih jauh 

meneliti hubungannya dengan hukum Islam itu sendiri yang sesuai dengan 

Alquran dan Sunnah Rasul. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu dengan 

melakukan penggalian data melalui wawancara yaitu penulis menggunakan tanya 

jawab langsung kepada informan secara lisan pada lima belas ulama di Kota 

Banjarmasin tentang nafkah suami dari hasil penjualan narkoba. Kemudian dari 

hasil tersebut penulis menganalisis dengan analisis kualitatif yaitu dengan 

menguraikan persepsi para ulama di wilayah penelitian itu dengan hukum Islam. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi ulama Kota 

Banjarmasin tentang nafkah suami dari hasil penjualan narkoba adalah haram. 

Namun, terkait kewajiban yang dilakukan suami, para ulama berbeda pendapat 

tentang nafkah tersebut. Dari lima belas (15) informan yang didapatkan, ada 

delapan (8) ulama yang mengatakan gugur kewajiban seorang suami, dan ada 

tujuh (7) ulama yang mengatakan tidak gugur kewajiban suami dengan berbagai 

argumen yang mereka kemukakan. Sedangkan dalam hukum Islam, hukum nafkah 

yang diberikan adalah haram karena cara mendapatkannya dari usaha yang haram. 

Dalam masalah kewajiban suami dapat dikatakan tidak gugur karena nafkah 

adalah hukumnya wajib maka memakan yang halal juga wajib dari saling 

keterikatan antara dua hal yang wajib ini, maka memberi nafkah makanan yang 

halal dan baik pun hukumnya wajib. 

 

 

 


